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ABSTRAK 
 

NUR CHASANAH : Peningkatan Penalaran Matematika Melalui 
Pendekatan Konstruktivisme Dalam Pokok 
Bahasan Bangun Datar Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Plered Kabupaten Cirebon 

 
Pada proses pembelajaran matematika, kemampuan penalaran sangat 

dibutuhkan untuk memecahkan soal matematika yang membutuhkan pemikiran 
yang dalam. Seorang siswa yang mempunyai kemampuan penalaran tidak hanya 
mampu memecahkan masalah-masalah non rutin, tetapi juga mampu melihat 
berbagai alternatif dari pemecahan masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu menggunakan pendekatan konstruktivisme, Konstruktivisme 
merupakan suatu rujukan belajar yang memandang bahwa pengetahuan itu harus 
dibangun oleh pembelajar sendiri. 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemampuan penalaran 
matematika sebelum diterapkannya pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Plered. (2) Mengetahui kemampuan penalaran matematika 
sesudah diterapkannya pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Plered. (3) Mengetahui terdapat peningkatan atau tidak kemampuan 
penalaran matematika setelah diterapkannya pendekatan konstruktivisme pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered. 

Dengan pendekatan konstruktivisme merupakan salah satu cara untuk 
membantu proses belajar siswa. Selain itu, dengan pendekatan konstruktivisme 
membuat siswa untuk berpikir kreatif, memberi pengalaman yang baru. Sehingga 
dengan karakteristik tersebut dapat mengarahkan terhadap pengembangan 
kemampuan penalaran matematika siswa. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered 
Kabupaten Cirebon. Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yang kemudian diperoleh kelas VII-A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol.  

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata data pretes 
kelas ekperimen 15,3 dan rata-rata postes kelas eksperimen 20,57. Sehingga untuk 
data pretes kelas kontrol diperoleh dengan rata-rata 13,89 dan rata-rata postes 
kelas kontrol adalah 14,7. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 
0,05 diperoleh bahwa ada peningkatan matematika melalui pendekatan 
konstruktivisme pada pokok bahasan bangun datar dengan melihat dari selisih 
nilai rata-rata kelas ekperimen sebesar 5,13 atau 18,32%. Sedangkan peningkatan 
penalaran matematika untuk kelas kontrol sebesar 0,18 atau 2,89%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme  dapat 
meningkatkan penalaran matematika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan suatu ilmu yang diperoleh melalui penalaran 

dan pemikiran yang kontinu, sehingga dalam matematika terdapat suatu proses 

berpikir kritis, kreatif, logis dan ilmiah. Menurut Erman Suherman (2001 : 18) 

matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide, proses dan penalaran. Pada proses pembelajaran matematika, 

kemampuan penalaran sangat dibutuhkan untuk memecahkan soal matematika 

yang membutuhkan pemikiran yang dalam. Seorang siswa yang mempunyai 

kemampuan penalaran tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non 

rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah 

tersebut. 

Pembelajaran matematika sering kali dipandang sebagai pembelajaran 

yang hanya terbatas di sekolah dan kurang menyentuh kehidupan sehari-hari. 

Siswa hanya menghafalkan konsep atau rumus matematika tanpa melihat 

langsung masalah-masalah yang ada hubungannya dengan konsep tersebut. 

Peneliti dalam kunjungannya di SMP Negeri 2 Plered Kabupaten 

Cirebon, peneliti menemukan adanya problematika mengenai minat belajar 

siswa bahwa mata pelajaran matematika sangatlah sulit untuk dimengerti dan 

membosankan. Dan dari pernyataan siswa pembelajaran yang ada saat ini 

masih banyak yang didominasi guru, sedangkan siswa hanya datang, duduk, 

dengar, catat dan hafal. Siswa hanya mengusai materi yang diberikan tanpa 

mengetahui manfaat dan cara pengaplikasian ilmu tersebut dalam kehidupan 

1 
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sehari-hari. Sehingga  banyak siswa yang kurang tertarik pada pembelajaran 

matematika dan dari pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa 

kurang dalam kemampuan penalarannya. 

Berdasarkan pengamatan di sekolah, penyajian pembelajaran masih 

bersifat monoton. Sehingga siswa tidak memiliki peran aktif dalam 

pembelajaran. Akibatnya kemampuan penalaran matematika siswa di SMP 

Negeri 2 Plered kurang berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya penyajian 

materi yang dapat meningkatkan penalaran matematika siswa. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menjadi acuan 

pembelajaran di Indonesia merinci empat jenis kemampuan penting yang 

harus dikuasai oleh siswa, di antaranya: pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication) dan menghargai 

kegunaan matematika sebagai tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, 

SMA dan SMK, disamping tujuan yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

seperti yang sudah dikenal selama ini. Dari sini jelas bahwa kemampuan 

bernalar (reasoning ability) merupakan salah satu kompetensi matematika 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika. 

Dijelaskan pada dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 

506/C/PP/2004 (Departemen Pendidikan Nasional, 2004) tentang indikator-

indikator penalaran yang harus dicapai oleh siswa. Indikator yang 

menunjukkan penalaran antara lain adalah: 

1. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram; 

2. Kemampuan mengajukan dugaan; 
3. Kemampuan melakukan manipulasi matematika; 
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4. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi; 

5. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan; 
6. Memeriksa kesahihan suatu argumen; 
7. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 
 

Menurut Sumarmo (2002 : 15) penalaran matematis meliputi:  

1) Menarik kesimpulan logik; 
2) memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan 

hubungan; 
3)  memperkirakan jawaban dan proses solusi; 
4) menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik; 
5) Menyusun dan menguji konjektur; 
6) merumuskan lawan contoh (counter examples); 
7) mengikuti aturan inferensi; memeriksa validitas argumen; 
8) menyusun argumen yang valid, dan  
9) menyusun pembuktian langsung dan menggunakan induksi matematik. 

 
Ruseffendi (1991 : 156) menyatakan bahwa “terdapat banyak anak-

anak yang setelah belajar matematika bagian yang sederhanapun banyak yang 

tidak dipahaminya, banyak konsep yang dipahaminya secara keliru. 

Matematika dianggap sebagai ilmu sukar dan memperdayakan”. Hal ini 

menandakan bahwa konsep matematika memerlukan generalisasi dan 

keabstrakan yang tinggi, sehingga pemahaman dan penalaran siswa terhadap 

konsep matematika lemah bahkan secara keliru. 

Selama ini matematika di sekolah di Indonesia lebih diinspirasi oleh 

pandangan absolut bahwa matematika dipandang sebagai kebenaran mutlak, 

sebagai produk yang siap pakai. Selain itu guru-guru tidak mengetahui bahwa 

proses terpenting dalam matematika adalah nalar bukan kemampuan 

berakting. Depdiknas (2002:6) menyatakan bahwa matematika dan penalaran 

matematika merupakan 2 hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu materi 
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matematika dipahami melalui penalaran, dipahami dan dilakukan melalui 

belajar matematika. 

Untuk mengantisipasi hal ini, pendidikan diharuskan mampu 

mengembangkan kecakapan hidup yang berguna untuk menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan. Kecakapan ini yang sering disebut life skill. 

Sedangkan kecakapan matematika merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari kecakapan hidup tersebut dan diperlukan untuk dapat memahami dunia di 

sekitarnya serta untuk keberhasilan kariernya. Kecakapan hidup merupakan 

kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup 

dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif 

dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya. 

Dalam hal ini kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan 

dapat tercapai dalam belajar matematika mulai TK sampai SMA yaitu 

menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan atau pernyataan matematika. Dengan memperhatikan uraian diatas, 

guru sebaiknya dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan benar 

agar siswa berhasil dalam belajar dan memperoleh prestasi yang tinggi dan 

siswa tidak berpandangan bahwa matematika itu sulit ataupun membosankan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu mengubah pembelajaran 

konvensional yang masih digunakan oleh sebagian guru ke pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan suatu 
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rujukan belajar yang memandang bahwa pengetahuan itu harus dibangun oleh 

pembelajar sendiri. 

Beberapa ciri pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat 

diidentifikasikan antara lain sebagai berikut (http://mr-

zan.blogspot.com/2011/12/pendekatan-konstruktivisme-tehnik.html) : 

a. Mencari tahu dan menghargai titik pandang/pendapat siswa 
b. Pembelajaran dilakukan atas dasar pengetahuan awal siswa 
c. Memunculkan masalah yang relevan dengan siswa 
d. Menyusun pembelajaran yang menentang dugaan siswa 
e. Siswa lebih aktif dalam proses belajar 
f. Setiap pandangan sangat dihargai dan diperlukan 
g. Proses belajar harus mendorong adanya kerja sama, tetapi bukan untuk 

bersaing 
h. Kontrol, kecepatan dan fokus pembelajaran ada pada siswa 

 
Konstruktivisme sebagai sebuah pendekatan dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diharapkan 

meningkatkan prestasi belajar siswa, kemampuan pemecahan masalah, serta 

kemampuan penalaran dan daya serap matematika. Pendekatan 

konstruktivisme lebih menekankan pada siswa sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini juga diharapkan dapat merangsang dan 

memberikan peluang pada siswa untuk lebih aktif belajar, berpikir inovatif dan 

mengembangkan potensinya secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian dengan judul “Peningkatan Penalaran Matematika Melalui 

Pendekatan Konstruktivisme Dalam Pokok Bahasan Bangun Datar Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Plered Kabupaten Cirebon”. 

 

http://mr-zan.blogspot.com/2011/12/pendekatan-konstruktivisme-tehnik.html
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah berikut : 

1. Masih kurangnya kemampuan penalaran matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Plered Kabupaten Cirebon dalam mata pelajaran matematika. 

2. Banyak siswa yang mempersepsikan pelajaran matematika sulit karena 

matematika bersifat abstrak dan kemapuan penalaran matematika siswa 

masih rendah. 

3. Banyak siswa yang belum bisa berpikir analisis dalam mengubah soal 

cerita ke dalam bentuk matematika dan menyelesaikannya. 

4. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran matematika. 

5. Guru belum mengikutsertakan siswa dalam berpikir dan 

mengkomunikasikan tentang ide-idenya, sehingga peserta didik takut atau 

bingung mengenai apa yang akan ditanyakan. 

6. Banyaknya siswa yang kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenya. 

7. Siswa hanya menerima pendapat dari guru terhadap jawabannya yaitu 

benar atau salah sehingga siswa cenderung takut salah dalam 

menyelesaikan soal matematika tersebut.  

 

C. Pembatasan Masalah 

  Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahfahaman dalam masalah 

yang akan diteliti, peneliti memberikan pembatasan masalah yaitu: 
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a. Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktivisme adalah proses belajar aktif siswa terhadap 

pengetahuan baru yang didasarkan atas kemampuan kognitif yang dimiliki 

siswa sebelumnya untuk menciptakan, menginterpretasikan, dan 

mereorganisasikan pengetahuan dengan jalan individual. 

b. Penalaran Matematika 

Penalaran matematika adalah aktifitas berpikir untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta-fakta yang telah dibuktikan dan merupakan kemampuan 

berpikir menurut alur kerangka berpikir tertentu berdasarkan konsep atau 

pemahaman yang telah didapat sebelumnya. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered, semester 

genap (2) tahun pelajaran 2011/2012 pada pokok bahasan bangun datar. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggi penalaran matematika sebelum diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered? 

2. Seberapa tinggi penalaran matematika siswa sesudah diterapkannya 

pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered? 
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3. Apakah ada peningkatan setelah diterapkannya pendekatan 

konstruktivisme terhadap penalaran matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Plered ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

a. Mengetahui kemampuan penalaran matematika sebelum diterapkannya 

pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered. 

b. Mengetahui kemampuan penalaran matematika sesudah diterapkannya 

pendekatan konstruktivisme pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Plered. 

c. Mengetahui terdapat peningkatan atau tidak kemampuan penalaran 

matematika setelah diterapkannya pendekatan konstruktivisme pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Plered. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon 

Sebagai  pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang  penggunaan pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan 

penalaran matematika. 
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2. Bagi SMP Negeri 2 Plered 

Sebagai bahan informasi bagi sekolah dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan khususnya pendidikan matematika dalam hal pembelajaran 

untuk bisa meningkatkan penalaran matematika siswa. 

3. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi bagi guru tentang pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika yang dimiliki 

siswa. 

4. Bagi Siswa 

Sebagai informasi bagi siswa bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme akan dapat melatih dan 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika. 

5. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti tentang penggunaan pendekatan 

konstruktivisme dalam meningkatkan penalaran matematika siswa. 
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